









































































HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN DENGAN PERSEPSI 
KONSUMEN TENTANG KUALITAS DAN MANFAAT BERAS ORGANIK  




Pendidikan mempengaruhi konsumen terhadap pemilihan beras organik. Pengetahuan 
juga memiliki peranan penting dalam memberikan penilaian dan menentukan suatu 
persepsi. Persepsi adalah proses pengamatan pada suatu objek melalui penginderaan 
untuk dapat di interpretasikan pada lingkungannya. Pengetahuan merupakan hasil dari 
penginderaan manusia yang tidak hanya sekedar tahu tetapi juga dapat melakukan 
penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional dengan jumlah responden 44 orang yang diperoleh dengan teknik consecutive 
random sampling. Data tingkat pendidikan ini didapatkan melalui wawancara 
sedangkan persepsi konsumen didapatkan dari data kuesioner dengan jumlah 21 
pernyataan dan kuesioner pengetahuan sebanyak 20 pernyataan. Analisis ini 
menggunakan uji statistic pearson product moment dan rank spearman. Konsumen 
dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki persepsi tentang kualitas dan manfaat beras 
organik baik lebih tinggi 18,3% dibandingkan dengan konsumen dasar dan menengah. 
Persepsi konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik yang baik dimiliki oleh 
responden dengan pengetahuan kurang dengan persentase sebesar 33,3%. Ada 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan persepsi konsumen tentang kualitas dan 
manfaat beras organik di Kota Surakarta (p=0,030). Ada hubungan antara pengetahuan 
dengan persepsi konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik di Kota 
Surakarta (p=0,010). 
 
Kata Kunci : Lama Pendidikan, Pengetahuan Beras Organik, Persepsi Beras Organik 
 
ABSTRACTS 
Education affects consumers toward organic rice elections. Knowledge also has an 
important role in assessing and determining a perception. Perception is the process of 
observation on an object through the sensing to be interpreted on the environment. 
Knowledge is the result of human sensing that not only know but also can perform an 
assessment of a particular object. Quantitative research with cross-sectional approach 
was conducted. The number of respondents, as much as 44 people, were obtained by 
consecutive random sampling technique. The educational level data obtained through 
interviews, while consumer perceptions questionnaire data with the number of 21 
statements and questionnaires knowledge as much as 20 statements. Pearson product 
moment and Spearman rank were used in statistical test. Consumers with higher 
education level indicated than a perception about the quality and benefits of organic rice 
higher than primary and secondary education levels were 18,3% respectivaly. The good 
perception on quality and benefit of organic rice displayed by consumers with less 
knowledge category, was 33,3%. There was a relationship between level of education 
and consumer perception on the quality and benefits of organic rice in Surakarta (p = 
0.030). There was a relationship between knowledge and perceptions of consumers 
about the quality and benefits of organic rice in Surakarta (p = 0.010). 





Beras merupakan salah satu serealia paling penting yang di butuhkan manusia untuk dikonsumsi. 
Meskipun beberapa negara didunia kebutuhan pokoknya sudah mulai beralih pada produk gandum, 
namun masyarakat Indonesia masih sangat bergantung pada beras sebagai kebutuhan pokok untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari (Hessie, 2009). Total konsumsi beras dalam rumah tangga selama 
periode tahun 2002-2012 cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Rata-rata konsumsi 
sebesar 1,99 kg/kapita/minggu atau setara dengan 103,71 kg/kapita/tahun dengan laju penurunan 
rata – rata sebesar 0,94% pertahun (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2013). 
Badan Pusat Statistik (2014) melaporkan bahwa terjadi penurunan produktivitas pada hasil 
panen padi. Produksi padi pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,45 juta ton atau 
sebanyak 0,63 persen dibanding tahun 2013. Namun pada tahun 2015 terjadi peningkatan kembali 
dari hasil padi yaitu sebanyak 75,55 ton atau mengalami kenaikan sebesar 4,70 juta ton (6,64%) dari 
tahun 2014 (Badan Pusat Statistik, 2015). Terjadinya penurunan dan peningkatan pada produksi 
padi ini akan berpengaruh pada persediaan beras di Indonesia. Sebab, laju pertumbuhan penduduk 
di Indonesia terus mengalami peningkatan. Sensus penduduk yang terakhir kali dilakukan pada 
tahun 2010 dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,49 persen/tahun (Badan Pusat Statistik, 
2010). 
Terjadinya peningkatan pertumbuhan penduduk disetiap tahunnya salah satu penyebab 
produktivitas pertanian beras juga harus ditingkatkan. Pemerintah Indonesia telah mencanangkan 
program Go Organic yang bertujuan untuk perbaikan sistem pertanian yang ramah lingkungan. Hal 
tersebut harusnya mendorong pemerintah agar bisa mempersiapkan produktivitas padi yang lebih 
besar untuk dapat memenuhi kebutuhan penduduk yang terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya (Widiastuti, 2004 dalam Thio dkk, 2008). 
Beras organik adalah beras yang berasal dari bibit yang ditanam dengan aplikasi pupuk 
organik dan ramah lingkungan, tanpa menggunakan bahan kimia dan lingkungan terbebas dari 
bahan pewarna, pestisida dan bahan kimia lainnya (Andoko, 2002). Pada penelitian Kurnia, dkk 
(2013) mengatakan bahwa kualitas produk pada ssetiap bahan pangan organik khususnya beras, 
memiliki perbedaan yaitu dari segi warna, aroma, rasa, bahkan tekstur. Hal ini terjadi karena dilihat 
dari segi metode penanamannya yang sudah berbeda dengan beras non-organik. 
Pemilihan beras untuk dikonsumsi dalam pemenuhan asupan sehari-hari tergantung pada 
selera konsumen. Konsumen adalah pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan guna mencapai suatu tujuan (Setiadi, 2003). Keinginan individu untuk 
mencapai tujuan atau pengambilan suatu keputusan akan di dasari oleh motivasi dan juga persepsi 
(Imancezar, 2011). Seseorang akan mangambil suatu keputusan apabila telah melakukan persepsi 
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terhadap suatu hal. Persepsi adalah proses pengamatan pada suatu objek melalui penginderaan 
untuk dapat di interpretasikan pada lingkungannya (Schiffman dan Kanuk, 2000). 
Persepsi berkaitan dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan seseorang. Pendidikan akan 
mempengaruhi konsumen terhadap pemilihan beras organik,tingkat pendidikan seseorang akan 
mempengaruhi nilai-nilai yang dianut, cara berfikir, cara pandang, pendapat, bahkan persepsinya 
terhadap beras organik (Fazrina,dkk.2013). Pengetahuan merupakan hasil dari penginderaan 
manusia yang tidak hanya sekedar tahu tetapi juga dapat memahami, mengaplikasi, menganalisis, 
merangkum dan melakukan penilaian terhadap suatu objek tertentu, dalam hal ini objek tersebut 
adalah beras organik (Fazrina, dkk. 2013).  
Faktor yang mempengaruhi persepsi ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal yaitu faktor yang bersangkutan mengenai keadaan suatu individu. Seperti psikologis 
yang di dalamnya terdapat pendidikan dan pengetahuan. Sedangkan faktor eksternal berupa 
rangsangan fisik suatu objek (karakteristik) dan juga rangsangan lingkungan sekitar seperti kondisi 
sosial dan ekonomi, kebudayaan dan gaya hidup seseorang (Kotler, 2007). 
Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan di kota Surakarta didapat persentase 
persepsi konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik cukup baik yaitu sebesar 74,58%. 
Responden memiliki persepsi tentang kualitas beras organik berdasarkan beberapa karakteristik, 
diantaranya yaitu tentang warna, aroma, rasa dan tektur serta keamanan dalam mengonsumsi beras 
organik itu sendiri. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi 
mengenai produk beras organik dengan melakukan penelitian yang berjudul hubungan tingkat 
pendidikan dan persepsi konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik di Kota Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian obsevasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016, sedangkan lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah 
Kota Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga sebanyak 44 responden. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sistem Consecutive Random 
Sampling. Kriteria inklusi yaitu responden yang pernah mengonsumsi beras organik, ibu rumah 
tangga, responden yang berdomisili atau tinggal di wilayah Kota Surakarta, bersedia menjadi 
responden dalam penelitian. 
Data dalam penelitian ini meliputi data primer. Data primer yaitu identitas responden, 
tingkat pendidikan responden, pengetahuan resonden terhadap kualitas dan manfaat beras organik 
dan persepsi responden tentang kualitas dan manfaat beras organik. Data tingkat pendidikan 
responden diperoleh dari wawancara secara langsung. Data pengetahuan responden tentang kualitas 
dan manfaat beras organik diperoleh dengan cara pengisian kuesioner dan wawancara langsung 
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yang dikategorikan Kurang, jika nilai pengetahuan ≤80, dan Baik, jika nilai pengetahuan ≥80 
(Rakhmawati, 2013). Data persepsi responden tentang kualitas dan manfaat beras organik dengan 
pengisian kuesioner dan wawancara langsug yang dikategorikan kurang apabila <11, sedang, jika 
nilai pengetahuan 11-45 dan baik, jika nilai pengetahuan >45.  
Pengolahan dan analisis data menggunakan program komputer yaitu software SPSS 17 for 
windows. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan persepsi konsumen tentang kualitas dan 
manfaat beras organik dan Mengetahui hubungan pengetahuan dengan persepsi konsumen tentang 
kualitas dan manfaat beras organk menggunakan uji Preason Product Moment. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kota Surakarta juga disebut dengan kota solo yang merupakan wilayah otonom dengan status kota 
dibawah provinsi Jawa Tengah, Indonesia, dengan penduduk 510.077 jiwa dan kepadatan 
13.636/km2. Kota Surakarta berbatasan dengan kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali di 
sebelah utara.Kota Surakarta dibagi menjadi 5 kecamatan dan terdiri dari 51 kelurahan. 
Tanah di kota surakarta bersifat pasiran dengan komposisi mineral muda yang tinggi akibat 
aktivitas vulkanik merapi dan lawu. Komposisi ini ditambah dengan ketersediaan air yang cukup 
melimpah, menyebabkan dataran rendah ini sangat baik untuk budidaya tanaman pangan seperti 
beras, sayuran dan industri. Kota Surakarta merupakan daerah strategis yang berdekatan dengan 
daerah penghasilberas dijawa tengah yaitu Sragen dan Boyolali yang terkenal juga sebagai daerah 
penghasil beras organik di Jawa Tengah, sehingga tidak sulit bagi masyarakat untuk mendapatkan 
beras organik di Kota Surakarta. 
3.1 Analisis Univariat  
3.1.1 Karakteristik Responden  
Tabel 1 
Distribusi Karakteristik Responden 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Usia responden   
<25 tahun 6 13,6 
25-40 tahun 29 65,9 
>40 tahun 9 20,5 
Pendidikan responden   
SD 1 2,3 
SLTP 5 11,4 
SLTA 18 40,9 
Tamat PT 20 45,5 
Penghasilan responden   
>UMR 31 70,5 
<UMR 13 29,5 
Sumber: Data Primer Bulan Mei 2016 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian ini berusia 25-40 tahun 
dengan persentase 65,9%. Menurut Setiadi (2003) mengatakan bahwa umur, pola dan tahapan 
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siklus hidup dapat membentuk pola konsumsi seseorang, biasanya akan mengalami perubahan atau 
transformasi (perubahan bentuk, rupa dan sifat) tertentu pada saat mereka menjalani hidupnya, 
sehingga pengetahuan yang di dapat juga akan bertambah dengan pendidikan yang telah dijalani. 
Berdasarkan data tingkat pendidikan responden pada penelitian ini terdapat sebanyak 45,5%. 
Menurut Fazrina (2013), pendidikan dapat mempengaruhi konsumen dalam pemilihan produk yang 
diinginkan karena tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi nilai-nilai yang dianutnya, 
cara berfikir, cara pandang, bahkan pengetahuan dan persepsi terhadap suatu produk yang 
dikonsumsi. 
Menurut Raharjda dan Manurung (2001) tingkat penghasilan  mencerminkan daya beli 
konsumen, semakin tinggi tingkat penghasilan, maka daya beli semakin kuat sehingga permintaan 
terhadap suatu produk juga meningkat. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 70,5% responden 
memiliki peluang dalam memilih atau membeli produk beras organik dengan rata-rata pendapatan 
diatas UMR (Upah Minimum Regional). 
3.1.2 Distribusi Pengetahuan Konsumen Tentang Kualitas dan Manfaat Beras Organik 
Tabel 2. 
Distribusi Pengetahuan Responden Tentang Kualitas dan Manfaat Beras Organik 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Pengetahuan Konsumen Tentang Kualitas 
dan Manfaat Beras Organik 
  
Baik 11 25 
Kurang 33 75 
Sumber: Data primer bulan Mei 2016 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat sebanyak 75% responden memiliki 
pengetahuan sedang tentang kualitas dan manfaat beras organik. Banyaknya pengetahuan responden 
dengan kategori sedang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu tingkat pendidikan, 
pengalaman responden, daya ingat dan juga umur dari responden.  
Sejalan dengan penelitian oleh Puspita (2013) yang mengungkapkan bahwa pengetahuan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat pendidikan, pengalaman dan umur responden. 
Tingkat pendidikan adalah suatu proses untuk mendapatkan berbagai informasi dan upaya 
untuk mendapatkan pengetahuan sehingga terjadi perubahan sikap yang positif. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya, pengetahuan 
yang kurang maka akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai baru yang 
diperkenalkan. 
Distribusi deskriptif berdasarkan pengetahuan konsumen tentang kualitas dan manfaat beras 




Karakteristik Statistik Deskriptif Berdasarkan Pengetahuan Konsumen 
Statistik Deskriptif Skor Persepsi 
Mean 14,23 
Standar Deviasi 1,655 
Nilai Minimum 11 
Nilai Maximum 18 
  Sumber: Data primer bulan Mei 2016 
Mean atau rata – rata pengetahuan responden berdasarkan Tabel 5 didapat skor sebesar 
14,23. Nilai minimum dari pengetahuan responden adalah sebesar 11 yang berarti kurang baik dan 
nilai maximum pengetahuan responden pada penelitian ini  sebesar 18 yang menunjukkan bahwa 
angka tersebut dalam kategori baik. Pengetahuan responden dapat dikatakan baik apabila 
mendapatkan skor >80% dan dikatakan pengetahuan kurang apabila mendapatkan skor <80% 
(Rakhmawati, 2013).  
3.1.3 Distribusi Persepsi Konsumen Tentang Kualitas dan Manfaat BerasOrganik 
Tabel 4. 
Distribusi Persepsi Responden Tentang Kualitas dan Manfaat Beras Organik 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Persepsi Konsumen Tentang 
Kualitas dan Manfaat Beras Organik 
  
Baik 11 25 
Sedang 33 75 
Sumber: Data primer bulan Mei 2016 
  
Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa sebanyak 75% konsumen memiliki persepsi sedang. 
Persepsi tersebut yang akan mempengaruhi konsumen dalam memilih beras organik untuk di 
konsumsi. Kesadaran mengenai hidup sehat pada diri konsumen akan mempengaruhi persepsi 
kualitas dan manfaat makanan organik (Phong, 2006). Distribusi karakteristik statistik deskriptif 
berdasarkan persepsi konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik dapat dilihat pada Tabel 
5. 
Tabel 5. 
Karakteristik Statistik Deskriptif Berdasarkan Persepsi Responden 
Statistik Deskriptif Skor Persepsi 
 Mean  39,2502 
Standar Deviasi 4,68237 
Nilai Minimun 30,86 
Nilai Maximun 47,43 
  Sumber: Data primer bulan Mei 2016 
Mean atau rata-rata skor persepsi responden 39,2502. Nilai minimum pada penelitian ini 
adalah 30,86 dan dengan nilai maksimum pada karakteristik statistik deskriptif berdasarkan persepsi 
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konsumen adalah sebesar 47,43 yang dapat diartikan bahwa persepsi konsumen tentang kualitas dan 
manfaat beras organik tergolong pada kategori sedang. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Dewi, dkk (2013) yang 
mengungkapkan bahwa persepsi konsumen tentang beras organik memiliki kategori sedang dengan 
alasanberas organik lebih terjamin kesehatannya dan aman bila di konsumsi. Apabila kualitas 
produk lebih baik sesuai dengan yang diharapkan konsumen maka konsumen selalu akan mencoba 
kembali, sebaliknya apabila perceived service lebih rendah dari expected service maka konsumen 
tidak akan mau mencoba kembali (Atmaja, 2003). 
3.2 Analisis Bivariat  
3.2.1 Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Persepsi Konsumen Tentang Kualitas dan 
Manfaat Beras Organik 
Tabel 6 
Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Persepsi Konsumen Tentang Kualitas dan 
Manfaat Beras Organik 
Variabel Persepsi Konsumen Total Nilai p 
      Sedang                 Baik  
N % N % N % 
Tingkat Pendidikan 
responden 
       
 
0,030 Dasar 5 83,3 1 16,7 6 100 
Menengah 15 83,3 3 16,7 18 100 
Tinggi 13 65 7 35 20 100 
Sumber: Data primer bulan Mei 2016 
Tabel 6 menunjukkan bahwa konsumen dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki persepsi 
tentang kualitas dan manfaat beras organik baik lebih tnggi 18,3% dibandingkan dengan konsumen 
yang memiliki tingkat pendidikan dasar dan menengah.  
Berdasarkan hasil uji data statistic menggunakan uji korelasi rank spearman diperoleh nilai 
p=0,030. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat pendidikan terhadap persepsi 
konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik di lihat dari p<0,05 yang berarti Ho ditolak. 
Pendidikan dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan pilihan terhadap suatu produk 
yang diinginkan karena tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi nilai–nilai yang 
dianutnya yaitu cara berfikir, cara pandang dan persepsinya terhadap suatu produk yang dikonsumsi 
(Fazrina.dkk, 2013). 
Tabel 6 menjelaskan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka persepsi mereka 
tentang produk pangan khususnya pada beras organik semakin baik. Syamsianah, dkk (2010) 
mengemukakan bahwa tingkat pendidikan memiliki peranan penting dalam aspek sosial dan juga 
pandangan terhadap suatu hal sehingga apabila tingkat pendidikan rendah maka pengetahuanya 
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akan kurang, sebaliknya yaitu apabila pendidikan seseorang tinggi maka pengetahuan dan cara 
seseorang untuk mempersepsikan hal tertentu akan lebih baik pula.  
3.2.2 Hubungan Pengetahuan Terhadap Persepsi Konsumen Tentang Kualitas dan 
Manfaat Beras Organik. 
Tabel 7. 
Hubungan Pengetahuan Terhadap Persepsi Konsumen Tentang Kualitas dan Manfaat 
Beras Organik 
Variabel Persepsi Konsumen Total Nilai  
P Sedang  Baik    
 N % N % N %  
Pengetahuan 
Responden 
       
Kurang 22 66,7 11 33,3 33 100 0,010 
Baik 11 100 0 0 11 100  
Sumber: Data primer bulan Mei 2016 
Tabel 7 menunjukkan bahwa persepsi konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik 
yang baik dimiliki oleh responden dengan pengetahuan kurang dengan persentase sebesar 33,3%. 
Berdasarkan Tabel  7 diketahui bahwa nilai p=0,010 yang dapat disimpulakan bahwa Ho 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap 
persepsi konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik. Responden dengan pengetahuan 
yang baik  maka memiliki persepsi yang baik pula. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
pendukung yaitu tingkat pendidikan. Orang yang memiliki pendidikan yang baik memiliki 
kemampuan untuk dapat menyerap informasi dan mampu memahami pengetahuan yang 
diterimanya, sehingga semakin baik pendidikan seseorang maka semakin mudah untuk menerima 
dan memahami pengetahuan yang diterima (Mohtar, 2014). 
Pada penelitian ini, beberapa responden mengungkapkan bahwa informasi tentang beras 
organik masih sangat sedikit mereka dapat. Sebagian besar informasi yang mereka terima berasal 
dari keluarga dan kerabat terdekat. Kesehatan adalah alasan mengapa responden mencoba 
mengonsumsi beras organik.  
Selain itu, beberapa responden mengungkapkan bahwa dari beberapa pengalaman kesehatan 
yang mereka dapat dari beras organik, responden memutuskan untuk mengonsumsi beras organik 
hingga saat ini. Responden juga mengungkapkan bahwa beras organik sangat baik untuk 
dikonsumsi karena terbebas dari bahan kimia, lebih kaya akan nutrisi dan memiliki rasa yang lebih 
nikmat serta menghasilkan nasi yang lebih pulen. Selain hal tersebut, responden juga menyadari 
akan pentingnya menjaga kesehatan sejak dini dan ikut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan. 
Hal ini sejalan dengan jurnal oleh Parlyna dan Munawaroh (2011) bahwa alasan konsumen 
memilih produk organik diantaranya yaitu : bebas bahan kimia, lebih banyak nutrisi, vitamin, 
mineral, mikronutrien dan enzim daripada tanaman konvensional. Selain itu produk organik 
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memiliki rasa yang lebih sedap serta dapat turut serta menjaga kelestarian lingkungan dan 
mengurangi polusi. 
4. KESIMPULAN 
Tingkat pendidikan responden seimbang yaitu sebesar 45,5% tamat PT dan SLTA yaitu sebesar 
40,9%. Tingkat pengetahuan resonden tentang kualitas dan manfaat beras organik kurang yaitu 
sebesar 75%. Persepsi responden tentang kualitas dan manfaat beras organik sebagian besar 
memiliki persepsi sedang yaitu sebesar 68,2%. Hasil analisis uji statistic menggunakan rank 
spearman tingkat pendidikan dengan persepsi responden diperoleh nilai p=0,025, sedangkan hasil 
uji statistic menggunakan pearson product momentpengetahuan tentang kualitas dan manfaat beras 
organik dengan persepsi konsumen diperoleh nilai p=0,010. 
Terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan persepsi konsumen tentang kualitas dan 
manfaat beras organik di kota surakarta. Terdapat hubungan pengetahuan dengan persepsi 
konsumen tentang kualitas dan manfaat beras organik di kota Surakarta. 
5. SARAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka disarankan pada responden agar bisa lebih 
meningkatkan pengetahuan tentang kualitas dan manfaat beras organik dengan cara terus mencari 
tahu dan menggali informasi lebih dalam lagi dari berbagai sumber, baik itu lingkungan sekitar dan 
juga media masa. Sehingga responden tidak hanya sekedar tahu mengenai beras organik akan tetapi 
juga manfaat yang didapat dari mengonsumsi beras organik bagi kesehatan. 
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